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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Sekilas Tentang Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta

Pangkalan Udara Utama (Lanuma) Adisutjipto yang sebelumnya terkenal dengan sebutan Pangkalan Udara Maguwo mempunyai kaitan yang erat dengan sejarah Nasional pada umumnya dan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Udara (TNI-AU) pada khususnya didalam perjuangan untuk memperoleh dan mempertahankan kemerdekaan. Hal ini disebabkan beberapa factor, diantaranya:

1. Yogyakarta pada saat itu sebagai ibukota Republik Indonesia

2. TNI-AU dipusatkan di Yogyakarta ketika masih dalam bentuk Markas Besar Tentara Keamanan Rakyat (TKR) Jawatan Penerbangan.

Selama periode perjuangan phisik Pangkalan Udara Maguwo ini memegang peranan yang penting dan menentukan sebagai tempat pelaksanaan operasi dan basis latihan penerbangan.

Pesawat udara pertama dengan tanda bendera Merah Putih secara sukses diterbangkan pertama kali dari Pangkalan Udara Maguwo ini pada tanggal 27 Oktober 1945. Pesawat tersebut merupakan pesawat peninggalan Jepang yang merupakan pesawat latih bersayap ganda yang dikenal sebagai pesawat Churen, telah diterbangkan oleh Komodor Udara Adisutjipto.

Untuk memenuhi kebutuhan penerbang-penerbang yang sangat mendesak pada saat itu suatu rencana latihan untuk calon penerbang telah didirikan pada tanggal 15 November 1945 di Pangkalan Udara Maguwo dibawah pimpinan almarhum Komodor Udara Adisutjipto.

Program latihan calon penerbang ini menjadi embrio dari Akademi Angkatan Udara (AAU) yang kemudian sehubungan dengan pengintegrasian Angkatan Bersenjata Republik Indonesia pada tahun 1970, AAU menjadi Akabri Bagian Udara yang berlokasi di Lanuma Adisutjipto.

Sesuai kebutuhan pendidikan penerbangan pada saat itu sering dipergunakan untuk melaksanakan tugas-tugas nasional, misalnya pada tanggal 23 April 1946 tiga buah pesawat Chukiu buatan Jepang terbang dari Pangkalan Udara Maguwo ke Kemayoran membawa Kepala Staf Angkatan Udara RI Komodor Udara Suryadama dan Mayor Jenderal Sudibyo. Kedua perwira ini dibebani tugas oleh pemerintah Indonesia untuk menghadiri pertemuan dengan Allied Forces (Sekutu). Pertemuan ini diadakan dalam rangka pengembalian para tawanan Sekutu dalam masa Jepang berkuasa di Indonesia. Ketiga pasawat itu diterbangkan oleh Komodor Udara Adisutjipto, Opsir Udara II Iswahyudi dan Opsir Udara II Imam Suwongso Wiryosaputro.

Agresi militer Belanda pertama pada tanggal 21 Juli 1947 para pejuang Indonesia mempertahankan Pangkalan Udara Maguwo dari serangan Belanda. Untuk membalas agresi Belanda tersebut TNI Angkatan Udara melaksanakan serangan udara di tiga kota di Jawa Tengah yaitu Semarang, Salatiga dan Ambarawa pada tanggal 29 Juli 1947.

Penyerangan itu dilaksanakan pada pagi hari sehingga Belanda sangat terkejut. Pada hari yang sama sebuah pesawat sipil India C-47 Dakota dengan registrasi sipil VT-CLA yang membawa bantuan obat-obatan dari PMI telah ditembak jatuh oleh dua buah pesawat Belanda pada tanggal 29 Juli 1947. Dalam penyerangan itu gugur Komodor Udara Adisutjipto, Komodor Udara Abdurrahman Saleh dan Opsir Muda Udara I Adisumarmo Wiryokusumo.

Pada serangan inilah seorang penerbang Indonesia telah gugur karena serangan Belanda pada waktu mendekati Pangkalan Udara Maguwo. Tidak lama kemudian Pangkalan Udara Maguwo dinamakan Pangkalan Udara Adisutjipto sebagai penghormatan atas jasa-jasa penerbang muda tersebut.

Untuk menunjang kelancaran penerbangan sipil maka telah dibangun diantaranya:

1. Tahun 1952 dibangun terminal dan Appron

2. Tahun 1972 perluasan terminal, pembangunan Vasi pada Run Way 09, R/W   Lighting, Radio Beacon

3. Tahun 1994 perluasan terminal, perpanjangan R/W Lighting dari 1800 meter menjadi 2200 meter

4. Tahun 1997 dibangun Gedung Operasi dan Stasiun Radar mulai beroperasi tahun 1998.

Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta secara resmi masuk dalam pengelolaan Perum Angkasa Pura I April 1992 sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 48 tahun 1992 dan semenjak 2 Januari 1993 statusnya berubah menjadi PT (Persero) Angkasa Pura I cabang Bandar Udara Adisutjipto Yogyakarta sesuai Peraturan Pemerintah No 5 tahun 1993 (http://www.adisutjipto.com).

2.2  Pengertian Internet

Internet berasal dari kata interconnection networking merupakan jaringan dari komputer di dunia dari berbagai macam sistem yang terkoneksi satu sama lain dan dapat melewatkan informasi dari satu jaringan ke jaringan yang lain yang menggunakan protocol standart, sehingga jaringan-jaringan yang ada di dunia ini dapat berkomunikasi satu sama lain (Sutarman, 2003).

Internet dimulai sebagai sebuah proyek pada tahun 1973 oleh DARPA (U.S. Defence Advanced Research Project Agency). Saat itu DARPA ingin memulai sebuah program penelitian untuk menyelidiki teknik dan teknologi menghubungkan jaringan yang memiliki paket dalam berbagai macam variasi data. DARPA sangat menginginkan membangun suatu protocol. Komunikasi yang mampu membuat komputer yang terhubung dalam jaringan komunikasi secara bebas lewat platform dan jaringan yang berbeda. Dan hasilnya adalah kelahiran ARPANET yang kemudian dikenal secara singkat sebagai internet.

Dibangun dari satu set protokol yang dikenal sebagai Transmission Control Protokol/Internet Protocol atau TCP/IP. Terdapat 4.228.250.625 kemungkinan alamat internet protocol tersedia pada internet. Pada tahun 1986, US National Fondation (NSF) membangun NSFNet yang menghubungkan lima pusat super komputer NSF di Amerika Serikat. 

Walaupun masuknya NSF pada bidang ini merupakan faktor utama perkembangan internet, namun titik balik terbesarnya pada tahun 1991. Ketika NSF mengeluarkan dan menghapus jaringan komersial lalu-lintas pada jaringan tersebut. Sejak tahun 1991 itu pula, seluruh NSF dipergunakan oleh institusi pemerintah dan pendidikan.  

Internet merupakan suatu jaringan komputer yang sangat luas, dimana didalamnya orang bisa memanfaatkan berbagai fasilitas dan berbagai layanan yang dibutuhkan. Untuk menunjang kemampuan dari internet ini didalamnya terdapat beberapa aplikasi pendukung seperti World Wide Web (WWW), HyperText Markup Language (HTML), PHP (Hypertext Preprocessor), dan MySQL.

2.3  World Wide Web (WWW)

World Wide Web (WWW) berbeda dengan internet. Namun keduanya saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Internet adalah suatu jaringan global, sedangkan World Wide Web (WWW) bukan sekedar jaringan, tetapi didalamnya terdapat suatu sel aplikasi komunikasi dan system perangkat lunak yang memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Umumnya terletak pada internet host dan client
2. Umumnya menggunakan protocol TCP/IP

3. Mengenal HTML

4. Mengikuti model client atau server untuk komunikasi data dua arah

5. Memungkinkan client mengakases server dengan berbagai protocol, seperti      HTTP, FTP, Telnet dan Gopher

6. Memungkinkan client untuk mengakses informasi dalam berbagai media, seperti teks, audio dan video

7. Menggunakan mode alamat Uniform Resource Locator (URL).  

World Wide Web (WWW) juga mempunyai tiga komponen system  hypertext, yaitu:

1. Antarmuka yang konsisten untuk semua platform. Antarmuka ini harus menyediakan akses yang dapat digunakan oleh berbagai jenis komputer

2. Akses informasi yang bersifat universal, dimana setiap pengguna dapat mengakses seluruh informasi yang ada

3. Antarmuka yang menyesiakan akses terhadap berbagai jenis dokumen dan protocol.
2.4  HyperText Markup Language (HTML)

HyperText Markup Language (HTML)  adalah bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web. HTML merupakan pengembangan dari standar pemformatan dokumen teks, yaitu Standar Generalized Markup Language (SGML). HTML adalah dokumen ASCII atau teks biasa yang dirancang untuk tidak tergantung pada suatu system operasi tertentu. HTML dibuat oleh tim Berners-Lee dan dipopulerkan oleh Mosaic. HTML terbaru adalah HTML versi 4.01 yang resmi dikeluarkan pada tanggal 24 April 1998 oleh W3C. HTML sering juga disebut sebagai bahasa penandaan (markup), karena dapat digunakan untuk melakukan penandaan terhadap sebuah dokumen teks. Tanda  tersebut digunakan untuk menentukan format atau style teks yang ditandai. Untuk menandai suatu file teks berupa HTML, terlebih dahulu harus terkandung struktur sebagai berikut:


<html>


<head>

……..


</head>


<body>


……..

</body>


</html>

2.5  PHP (Hypertext Preprocessor)


Menurut dokumen resmi PHP, PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor. Ia merupakan bahasa berbentuk script yang ditempatkan dalam server dan diproses diserver. Hasilnyalah yang dikirimkan ke client, tempat pemakai menggunakan browser .

PHP dikenal sebagai bahasa script yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi diserver, dan digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau JavaScript.

Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lardof pada tahun 1995, yang berupa sekumpulan script PERL yang digunakan oleh Rasmus untuk membuat halaman web yang dinamis pada homepage pribadinya, Rasmus menulis ulang script-script PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahkan fasilitas untuk form HTML.

PHP/FI merupakan nama awal dari PHP, FI adalah Form Interface yang dikhususkan untuk menerima masukan melalui form yang ditampilkan dalam browser web.

2.6  MySQL

MySQL dikembangkan oleh sebuah perusahaan Swedia yang bernama MySQL AB sejak sekitar 1994. MySQL versi 1.0 dirilis Mei 1996 secara terbatas kepada empat orang. Barulah diversi-versi akhir 3.22, sepanjang 1998–1999,  MySQL semakin populer dan banyak diminati hingga saat ini.

MySQL merupakan salah satu software yang sangat populer dan banyak digemari oleh para programer karena performasi query dari basis datanya sangat cepat dan jarang bermasalah. Selain itu software ini compatible pada sistem operasi berbasis Linux maupun berbasis Windows dan dapat diperoleh dengan mudah.
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